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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pelaksanaan pembelajaran prakerin 
Keahlian Teknik Bangunan SMK yang meliputi pelaksanaan pembekalan, bidang dan 
bobot pekerjaan, kompetensi keahlian, pelaksanaan pembelajaran, pelaporan, penilai-
an, dan kendala-kendala. Data diambil menggunakan angket disertai wawancara de-
ngan 21 guru dari tujuh SMK dan dua instruktur dari projek bangunan di Jawa Timur. 
Hasil penelitian menunjukkan: (1) pembekalan umumnya dilakukan sebatas peng-
arahan, (2) bidang pekerjaan telah disesuaikan dengan keahlian siswa tetapi belum 
ada ketentuan bobot tugas; (3) sedikit ditemukan panduan jenis kompetensi bagi sis-
wa; (4) tugas siswa sebagian besar diserahkan kepada instruktur, tetapi tidak semua 
siswa belajar kepada instruktur; (5) laporan prakerin masih bervariasi;  (6) penilaian 
lapang dilakukan oleh instruktur; dan (7) kendala utama adalah mendapatkan instruk-
tur yang mampu mengajar dan menilai kinerja siswa. 
Kata-kata Kunci: pembelajaran, prakerin, teknik bangunan  
Abstract: The Implementation of Prakerin Lesson in the Expertise Area of Building 
Engineering in Vocational High School. The purpose of this study was to determine 
the implementation of prakerin lesson in the expertise area of building engineering 
which includes implementation of the briefing, fields and weight of the work, 
competency skills, learning implementation, reporting, assessment, and constraints. 
Data was collected using questionnaires acquainted with interviews with 21 teachers 
from seven vocational high schools and two instructors from building projects in East 
Java. The results show: (1) the briefing is generally conducted only on  guidance; (2) 
field work has been adapted to the students skill but no provision on the weight of 
assignment; (3) only few types of competency guide for students; (4) Most of the 
students’ has been submitted to the instructor, but not all students learn from the 
instructor; (5) prakerin reports are still varied; (6) field assessments was carried out 
by the instructors; and (7) the main obstacle is to get instructors who can teach and 
assess students’ performance.  
Keywords: learning, prakerin, building engineering 
asal 15 Undang-undang Sistem Pen-
didikan Nasional Nomor 20 tahun 
2003 menyebutkan bahwa Sekolah Me-
nengah Kejuruan (SMK) sebagai bentuk P 
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satuan pendidikan yang mempersiapkan 
peserta didik terutama untuk bekerja. Hal 
ini menunjukkan bahwa pendidikan SMK 
adalah untuk menciptakan lulusan yang 
memiliki wawasan, keterampilan, dan si-
kap khusus yang siap untuk memasuki la-
pangan kerja sesuai dengan tuntutan pa-
sar. Lulusan yang memiliki daya saing 
tinggi baik ditingkat nasional maupun 
global.  
Berbagai upaya telah dilakukan un-
tuk meningkatkan kualitas lulusan SMK 
dan kesesuaian dengan kebutuhan pasar 
kerja, diantaranya melalui model pendi-
dikan sistem ganda (dual system). Mela-
lui pendidikan sistem ganda ini pelaksa-
naan pendidikan tidak hanya terbatas di 
sekolah seperti pada sekolah umum, te-
tapi ada sebagian pendidikan yang dilak-
sanakan di industri. Pendidikan yang di-
laksanakan di industri biasa disebut de-
ngan praktik kerja industri atau prakerin. 
Menurut Dikmenjur (2008: 2) pendidikan 
di industri bertujuan untuk memenuhi ke-
butuhan kompetensi, implementasi kom-
petensi, dan pemberian pengalaman sis-
wa terhadap suasana kerja di dunia indus-
tri. Upaya yang dilakukan untuk mening-
katkan kompetensi siswa sebagai tenaga 
kerja yang berkualitas sesuai dengan ke-
butuhan pasar kerja. Tidak hanya meme-
nuhi kebutuhan pasar lokal, tetapi nasio-
nal atau bahkan tenaga kerja global, dan 
diharapkan sebagai tenaga kerja yang 
mampu berperan dalam menghadapi pa-
sar bebas dunia tahun 2020.  
Kenyataan yang terjadi di lapangan 
menunjukkan bahwa keluaran pendidikan 
SMK masih belum menggembirakan. 
Menurut Depdiknas (2004) bahwa seba-
gian lulusan SMK bukan saja kurang 
mampu menyesuaikan diri dengan per-
kembangan ilmu dan teknologi, tetapi ju-
ga kurang mampu mengembangkan diri 
karirnya ditempat kerja. Hasil tracer stu-
dy lulusan SMKN 2 Yogyakarta Tahun 
2007/2008 setelah masa tenggang satu ta-
hun didapatkan bahwa hanya ada 17,86-
43,39% yang sudah bekerja, dan pada 
program Keahlian Teknik Bangunan ha-
nya ada 14,02-35,62% yang sudah beker-
ja (Rochmadi, 2010: 4).  
Hasil penelitian Susanti, dkk. (2012) 
menunjukkan beberapa kendala dalam 
pelaksanaan prakerin, antara lain: (1) ma-
teri pembekalan siswa belum sepenuhnya 
sesuai dengan  kegiatan siswa di industri, 
(2) pekerjaan siswa di industri belum se-
penuhnya sesuai dengan yang diajarkan 
di sekolah, (3) daya tampung industri 
yang terbatas, (4) efektivitas pembim-
bingan dalam prakerin, dan (5) keterba-
tasan pengetahuan, pengalaman, serta la-
tar belakang  pendidikan instruktur dari 
industri. Hasil penelitian Indaryanto 
(2011) bahwa hambatan prakerin yang 
dihadapi oleh Program Keahlian Teknik 
Bangunan antara lain jenis pekerjaan 
yang diberikan kepada siswa kurang se-
suai, tempat prakerin yang jauh, dan ku-
rang optimalnya pembimbingan. Demiki-
an juga deskripsi tugas dari instruktur 
prakerin yang tidak operasional (Muh-
yadi, dkk., 2011). Hal ini menunjukkan 
bahwa selain prakerin pada Program Ke-
ahlian Teknik Bangunan pada kondisi 
yang sulit juga penanganan siswa praker-
in kurang dapat dilakukan dengan baik. 
Berbeda dengan program keahlian 
lain yang kegiatan produksi di industri 
dilaksanakan sepanjang waktu. Kegiatan 
projek bidang jasa konstruksi ini, bila 
merupakan projek bangunan pemerintah 
maka hanya berlangsung cukup singkat, 
yaitu selama tiga sampai empat bulan, 
bulan September sampai dengan Desem-
ber pada setiap tahunnya. Karena kegiat-
an yang relatif singkat dan berpindah-
pindah ini, pihak industri jasa konstruksi 
biasanya kurang menyiapkan secara khu-
sus tenaga instruktur  untuk siswa prake-
rin. Siswa belajar di industri secara man-
diri dan kurang/tanpa adanya bimbingan 
dari instruktur. Di sisi lain tuntutan dunia 
kerja terhadap lulusan SMK semakin be-
rat. Bila sebelumnya tuntutan dunia kerja 
Sutrisno, dkk., Pelaksanaan Pembelajaran Prakerin  53 
hanya pada hardskill, tetapi saat ini selain 
memperhatikan hardskill juga softskill.  
Kegiatan prakerin merupakan kunci 
dalam pendidikan kejuruan. Menurut 
Calhoun dan Finch (Karyono, 2009: 
167), bahwa  pelaksanaan pendidikan ke-
juruan akan efektif jika siswa: (1) dilatih 
di tempat yang sesuai dengan tempat ker-
janya nanti, (2) diberi pelatihan tentang 
alat dan mesin yang sesuai dengan peker-
jaan nantinya, (3) secara langsung dibia-
sakan berfikir dan meniru seperti yang 
diharapkan dalam pekerjaan nantinya, 
dan (4) mengenal kondisi di mana akan 
dihadapkan pada tuntutan dunia kerja. 
Menurut Hargiyarto (2010) prakerin me-
miliki peran strategis antara lain sebagai 
kontrol kualitas kompetensi siswa, peme-
nuhan kaidah keterkaitan dan kesesuaian, 
pengemban fungsi kehumasan bagi lem-
baga pendidikan, dan pemasaran lulusan 
lembaga pendidikan kejuruan. Pelaksana-
an pembelajaran di industri akan lebih 
mendekatkan kepada kompetensi yang 
dibutuhkan industri. Hal ini sejalan yang 
dikemukakan Hargiyarto (2010) bahwa 
prakerin sebagai wahana bagi siswa un-
tuk mengaplikasikan hardskills dan soft 
skills secara terintegrasi. 
Peran penting prakerin dalam me-
nyiapkan siswa untuk memasuki lapang-
an pekerjaan ditunjukkan dengan kesiap-
an siswa lebih baik setelah mengikuti 
prakerin. Hasil penelitian Dewi, dkk. 
(2013) menemukan ada hubungan yang 
positif dan signifikan pengalaman prak-
tik kerja industri dengan kesiapan kerja 
dengan koefisien korelasi sebesar 0,69. 
Penelitian Basuki (2012) menemukan ada 
hubungan yang signifikan antara penga-
laman prakerin dan kesiapan kerja. Pene-
litian Sari (2013) menemukan bahwa pe-
ngalaman praktik kerja industri memiliki 
pengaruh sebesar 24,73% terhadap ke-
siapan kerja siswa. Begitu pula peneliti-
an Gustimulyo, dkk. (2012) yang me-
nemukan hubungan yang positif dan 
signifikan antara prakerin dengan ke-
siapan memasuki dunia kerja dengan 
koefisien korelasi 0,43.  
Peranan instruktur industri dan guru 
pembimbing adalah sebagai ujung tom-
bak yang sangat menentukan keberhasil-
an dalam pelaksanaan prakerin (Permana 
2005). Hasil penelitian Efendi (2012) 
menunjukkan bahwa tingkat pencapaian 
kompetensi prakerin siswa dipengaruhi: 
(1) metode dan intensitas pembimbingan; 
dan (2) model umpan balik yang diberi-
kan dalam pembimbingan. Model umpan 
balik langsung memberikan nilai prakerin 
siswa lebih baik.  
Adapun tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pelaksanaan pembel-
ajaran prakerin bidang Keahlian Teknik 
Bangunan SMK yang meliputi: (1) pelak-
sanaan pembekalan, (2) bidang dan bobot 
pekerjaan, (3) kompetensi keahlian, (4) 
pelaksanaan pembelajaran lapang, (5) la-
poran prakerin, (6) penilaian prakerin, 




Pengumpulan data dilakukan meng-
gunakan angket dan wawancara sebagai 
objek penelitian adalah 21 guru pembim-
bing prakerin bidang studi keahlian Tek-
nik Bangunan SMK dan dua instruktur 
dari industri pasangan. Lokasi penelitian 
adalah tujuh SMK yang memiliki Pro-
gram Keahlian bidang Teknik Bangunan 
cukup besar yang ada di Jawa Timur.  Pe-
nentuan ini didasarkan pada asumsi bah-
wa SMK yang memiliki bidang keahlian 
cukup banyak akan memiliki pengalaman 
yang lebih dalam prakerin. Adapun tujuh 
SMK tersebut adalah SMKN 3 Boyola-
ngu Tulungagung, SMKN 1 Kediri, SM-
KN 1 Blitar, SMKN 1 Singosari Malang, 
SMKN 3 Jombang, SMKN 1 Madiun, 
dan SMKN 2 Bojonegoro  (Depdiknas, 
2008). Setiap SMK terpilih ada tiga Pro-
gram Keahlian Teknik Bangunan, maka 
secara keseluruhan sebagai sasaran pene-
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litian dari SMK ada 21 Program Keahlian 
Teknik Bangunan. Dua industri pasangan 




Hasil analisis data pelaksanaan ke-
giatan pembekalan menunjukkan bahwa 
cara pembekalan Prakerin pada Jurusan 
Keahlian Teknik Bangunan SMK adalah 
sebanyak 76,00% hanya dilakukan de-
ngan memberikan pengarahan oleh guru 
pembimbing sebelum berangkat prakerin, 
19,00% ada pembekalan khusus secara 
teori, dan 5,00% pembekalan khusus se-
cara teori dan praktik. Materi pembekalan 
yang diberikan meliputi pedoman prake-
rin dan cara menulis laporan oleh 71,00% 
Keahlian Teknik Bangunan, materi pene-
rapan soft skill oleh 48,00% Keahlian 
Teknik Bangunan, sedang materi metode 
pelaksanaan pekerjaan dan cara melaku-
kan observasi dan parekaman data oleh 
24,00% Keahlian Teknik Bangunan. Se-
banyak 44,00% guru pembimbing setuju 
untuk memberikan pembekalan soft skill 
berupa contoh-contoh kejadian sebagai 
pendalaman dari pendidikan karakter sis-
wa yang telah diberikan pada semester-
semester sebelumnya. Sementara sebagi-
an kecil (11,00%) guru pembimbing ber-
harap agar pembekalan prakerin dapat 
melibatkan instruktur dari industri. 
Sebanyak 48,00% guru pembimbing 
menyatakan bahwa tidak ada penilaian 
dalam kegiatan pembekalan. Namun de-
mikian bagi yang melaksanakan pembe-
kalan secara teori, penilaian dilakukan 
melalui tugas-tugas dan ujian yang dibe-
rikan oleh guru pembimbing. 
Dengan demikian dapat dinyatakan 
bahwa secara umum pembekalan yang 
dilakukan pada Keahlian Teknik Bangun-
an yang selama ini adalah sebatas peng-
arahan oleh guru pembimbing sebelum 
diterjunkan, dengan materi pembekalan 
meliputi ketentuan prakerin dan cara me-
nulis laporan. Karena pembekalan hanya 
berupa pengarahan, maka umumnya ke-
giatan pembekalan tidak diadakan pe-
nilaian. 
Berdasarkan hasil analisis data dapat 
dikelompokkan menjadi tiga bidang ke-
ahlian, yaitu Keahlian Teknik Konstruksi 
Batu-Beton, Keahlian Teknik Gambar, 
dan Keahlian Konstruksi Kayu. Semua 
(100,00%) responden sepakat bahwa pe-
kerjaan yang dapat dipilih siswa prakerin 
pada Keahlian Teknik Konstruksi Batu-
Beton utamanya adalah bidang pelaksa-
naan pekerjaan bangunan gedung. Na-
mun demikian dapat juga menggambil 
bidang pekerjaan pengawasan bangunan, 
pekerjaan perhitungan kebutuhan bahan, 
pekerjaan pelaksanaan bangunan jalan 
raya, pekerjaan  jembatan, dan  bidang 
pelaksanaan pekerjaan bangunan peng-
airan.  
Pekerjaan yang dapat dipilih siswa 
prakerin pada Keahlian Teknik Gambar, 
menurut responden utamanya adalah pe-
kerjaan gambar bangunan. Namun demi-
kian dapat menggambil bidang pekerjaan 
perhitungan, pekerjaan pelaksanaan ba-
ngunan gedung, pekerjaan pengawasan, 
pekerjaan jalan raya, jembatan, dan peng-
airan. Demikian pula pekerjaan yang da-
pat dipilih siswa prakerin pada Keahlian 
Konstruksi Kayu, menurut responden 
utamanya adalah pekerjaan konstruksi 
kayu. Namun demikian dapat mengambil 
pekerjaan kayu non konstruksi (mebel), 
pelaksanaan bangunan gedung, pekerjaan 
gambar, pekerjaan perhitungan, penga-
wasan, jalan raya, jembatan, atau peng-
airan. Hal ini menunjukkan bahwa pada 
kondisi tertentu (terpaksa) pekerjaan 
yang dapat dipilih siswa prakerin pada 
Keahlian Teknik Konstruksi Batu-Beton, 
dapat dipilih oleh siswa Keahlian Teknik 
Gambar, dan siswa Keahlian Konstruksi 
Kayu.  
Semua  (100,00%) responden me-
nyatakan bahwa tidak ada batasan kriteria 
secara tertulis kelayakan (bobot) pekerja-
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an yang dapat dipilih siswa untuk prake-
rin, kelayakan 100,00% didasarkan pada 
hasil observasi atau evaluasi guru pem-
bimbing. Walaupun demikian pencarian 
projek atau pekerjaan tempat prakerin se-
bagian (10,00%) responden menyatakan 
dilakukan oleh guru pembimbing, seba-
gian (38,00%) dilakukan oleh siswa sen-
diri, dan sebagian lagi (52,00%) dapat di-
lakukan oleh guru pembimbing dan sis-
wa. Hal ini menunjukkan bahwa projek 
atau pekerjaan yang dapat dipilih untuk 
prakerin siswa tidak diharuskan bangun-
an atau pekerjaan yang besar, berstruktur, 
dengan biaya tertentu, tetapi projek atau 
pekerjaan yang kecilpun diperbolehkan 
asalkan dapat ditempati untuk kegiatan 
siswa prakerin dalam jangka waktu ter-
tentu (selama prakerin). 
Terkait dengan jumlah pekerjaan 
yang harus diselesaikan atau diikuti siswa 
selama melaksanakan prakerin, semua 
(100,00%) guru pembimbing prakerin 
Keahlian Teknik Bangunan menyatakan 
bahwa tidak ada ketentuan dari sekolah. 
Hal ini menunjukkan bahwa selama pra-
kerin siswa diperkenankan untuk meng-
ikuti atau mengerjakan satu jenis peker-
jaan yang diulang-ulang tanpa harus ber-
ganti pada jenis pekerjaan lain. Dapat pu-
la diartikan bahwa sekolah belum mem-
perhatikan sisi efektif dan efisiensi pem-
belajaran, yaitu penggunaan waktu tena-
ga dan biaya yang kecil dengan capaian 
kompetensi yang besar.  
Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa ada variasi jadwal pengiriman sis-
wa Jurusan Keahlian Teknik Bangunan 
pada kegiatan prakerin di lapangan, yaitu 
sebagian besar (48,00%) responden me-
nyatakan bahwa siswa dikirim ke industri 
pada semester III, sebagian (33,00%) di-
kirim pada semester IV, dan sebagian la-
gi (19,00%) dikirim pada semester V. 
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian be-
sar siswa dikirim ke industri dalam kon-
disi bekal pengetahuan dan kesiapan 
yang belum maksimal. Masih banyak 
pelajaran yang belum didapatkan di seko-
lah, terutama mata pelajaran yang sangat 
terkait dengan prakerin. Kondisi ini dapat 
menyulitkan bagi siswa yang belajar dan 
industri yang memberikan tugas, juga da-
pat menurunkan citra sekolah yang me-
ngirim siswa. Namun demikian ada seba-
gian program keahlian yang memberikan 
kebijakan bahwa prakerin hanya dilaksa-
nakan pada semester genap (semester IV) 
atau semester gasal (semester V). Mata 
pelajaran semester IV dibuat sama de-
ngan semester V dan selalu dikeluarkan 
pada setiap semester. Bagi siswa yang 
melaksanakan prakerin pada semester IV 
mengambil materi pelajaran pada semes-
ter V demikian pula sebaliknya.  
Adapun bila dilihat dari lama praker-
in sebagian besar (86,00%) responden 
menyatakan bahwa lama prakerin adalah  
tiga bulan dan sebagian kecil (14,00%) 
responden menyatakan selama empat bu-
lan. Hal ini berarti bahwa lama prakerin 
yang ditentukan oleh sekolah masih ber-
variasi. Ketentuan sekolah didasarkan pa-
da lama penyelesaian projek pemerintah 
yang biasanya memakan waktu tiga sam-
pai empat bulan, sehingga tidak menyu-
litkan bila siswa ditempatkan pada projek 
bangunan pemerintah.  
Berdasarkan uraian di atas dapat di-
nyatakan bahwa bidang pekerjaan yang 
bisa dipilih siswa prakerin pada Keahlian 
Teknik Bangunan utamanya adalah sesu-
ai dengan bidang keahliannya, namun de-
mikian dibolehkan bidang pekerjaan lain 
pada lingkup teknik bangunan. Keahlian 
Teknik Bangunan belum menentukan  
batasan kelayakan bobot pekerjaan pada 
prakerin. Penentuan kelayakan pekerjaan 
didasarkan pada hasil klarifikasi atau ob-
servasi guru pembimbing. Cara pencarian 
projek tempat prakerin umumnya melalui 
gabungan oleh guru pembimbing dan sis-
wa mencari sendiri. Jadwal pengiriman 
siswa masih bervariasi dari semester III – 
V dengan lama prakerin umumnya tiga 
bulan. 
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Hanya sebagian kecil (29,00%) Bi-
dang Keahlian Teknik Bangunan yang 
menyediakan dokumen kompetensi keah-
lian yang dapat diprogram siswa dalam 
prakerin. Hal ini disebabkan sebagian be-
sar guru pembimbing prakerin pada Pro-
gram Keahlian Teknik Konstruksi Kayu, 
Teknik Konstruksi Batu dan Beton, dan 
Gambar Bangunan menyerahkan sepe-
nuhnya program kerja atau tugas siswa 
kepada pihak industri (instruktur).  
Bagi program keahlian yang telah 
menyusun kompetensi keahlian yang da-
pat dipilih siswa dalam prakerin, maka 
isinya sebagai berikut. Pertama, Kompe-
tensi Keahlian Teknik Konstruksi Kayu, 
meliputi: (1) membuat kusen pintu dan 
jendela kayu, (2) membuat daun pintu 
dan jendela kayu, (3) membuat kuda-ku-
da kayu, (4) melaksanakan pekerjaan pe-
rancah kayu, (5) melaksanakan pekerjaan 
bekisting kayu, (6) melaksanakan peker-
jaan rangka dan penutup lantai kayu, (7) 
melaksanakan pekerjaan rangka dan pe-
nutup dinding dari kayu, (8) memasang 
kusen kayu pada bangunan, (9) mema-
sang daun pintu/jendela pada kusen kayu, 
(10) memasang kaca pada kusen/daun 
pintu/jendela kayu, (11) melaksanakan 
pekerjaan tangga kayu dan railing kayu, 
(12) melaksanakan pekerjaan rangka dan 
penutup plafon, (13) melaksanakan pe-
kerjaan rangka atap sistem kuda-kuda, 
dan (14) melaksanakan pekerjaan finish-
ing konstruksi kayu. 
Kedua, Kompetensi Keahlian Tek-
nik Konstruksi Batu dan Beton, meliputi: 
(1) membuat gambar kerja bangunan, (2) 
menyusun rencana Anggaran Biaya (R-
AB), (3) melaksanakan pemeriksaaan ba-
han bangunan beton, (4) melaksanakan 
pengukuran penempatan bangunan, (5) 
melaksanakan pemasangan bouplank, (6) 
melaksanakan pekerjaan perancah, (7) 
melaksanakan pekerjaan scaffolding, (8) 
melaksanakan pekerjaan pembesian, (9) 
melaksanakan pengecoran beton, (10) 
melaksanakan pekerjaan finishing, (11) 
melaksanakan pekerjaan pengecatan, dan 
(12) melaksanakan pekerjaan jalan. 
Ketiga, Kompetensi Keahlian Teknik 
Gambar Bangunan meliputi: (1) meng-
gambar rencana kolom beton, (2) meng-
gambar rencana balok beton, (3) meng-
gambar konstruksi lantai dan dinding ba-
ngunan, (4) menggambar rencana dinding 
penahan, (5) menggambar konstruksi ku-
sen pintu dan jendela, (6) menggambar 
rencana plat lantai beton bertulang, (7) 
menggambar konstruksi tangga, (8) 
menggambar konstruksi langit-langit, (9) 
menggambar konstruksi kuda-kuda, (10) 
menggambar utilitas gedung, (11) mem-
buat gambar kerja, (12) menghitung 
RAB, dan (13) membuat laporan penga-
wasan. 
Bila dicermati masih ada beberapa 
kompetensi yang sebenarnya diterapkan 
dilapangan tetapi belum disajikan dalam 
dokumen kompetensi keahlian yang dike-
luarkan program keahlian, antara lain: 
menghitung kebutuhan bahan pelaksana-
an, melaksanakan pekerjaan pemasangan 
batu, membuat gambar bestek, membuat 
gambar shopdrawing/asbuildrawing, dan 
membuat laporan pengawasan. 
Berdasarkan sajian di atas dapat di-
nyatakan bahwa walaupun kompetensi 
keahlian yang dapat dipilih siswa dalam 
prakerin sangat penting bagi guru pem-
bimbing, instruktur, dan siswa, tetapi ha-
nya sebagian kecil program keahlian 
yang telah menyediakan daftar kompe-
tensi keahlian ini. Kompetensi keahlian 
yang ada perlu dilengkapi dan dikem-
bangkan, sehingga mencacup pekerjaan 
teknik bangunan yang ada di lapangan. 
Pelaksanaan pembelajaran lapang ter-
kait dengan seseorang yang ditugasi se-
bagai instruktur pada prakerin adalah ber-
variasi tergantung dari jenis pekerjaan-
nya. Pada jenis pekerjaan projek bangun-
an atau yang dilaksanakan di lapangan 
terbuka, instrukturnya 100,00% adalah 
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pelaksana bangunan, sedang pada jenis 
pekerjaan yang dilaksanakan di kantor 
atau di bengkel, instruktur adalah pim-
pinan atau penanggung jawab pekerjaan. 
Namun demikian dalam melaksanakan 
prakerin, siswa belajar berturut-turut ke-
pada pelaksana projek, mandor, kepala 
tukang, tukang, drafter, pimpinan, dan 
pembantu tukang. Hal ini menunjukkan 
bahwa walaupun tiap industri telah me-
nentukan instruktur sebagai pembimbing, 
tetapi tidak selalu bahwa siswa prakerin 
belajar hanya kepada instruktur, siswa 
juga dapat belajar kepada pekerja-pekerja 
lainnya. Bahkan bisa jadi siswa tidak 
sama sekali belajar kepada instruktur se-
bagai pembimbing yang ditugasi industri. 
Menurut guru pembimbing, siswa 
dalam prakerin terutama akan belajar ber-
turut-turut tentang metode pelaksanaan 
pekerjaan, kebutuhan bahan bangunan, 
gambar bangunan, pengelolaan tenaga 
kerja, dan pengawasan projek. Namun 
demikian pekerjaan terbanyak siswa  ter-
gantung pada program keahliannya. Sis-
wa Program Keahlian Teknik Konstruksi 
Batu-Beton akan belajar banyak tentang 
metode pelaksanaan projek bangunan, 
siswa Program Keahlian Teknik Gambar 
akan belajar banyak tentang metode pe-
laksanaan gambar bangunan, sedang sis-
wa Program Keahlian Teknik Kayu akan 
belajar banyak tentang metode pelaksana-
an konstruksi kayu. Hal ini menunjukkan 
bahwa dalam penempatan siswa pada in-
dustri atau bagian pekerjaan telah mem-
perhatikan kebermaknaan pekerjaan bagi 
siswa. 
Bimbingan atau pengarahan selama 
melakukan prakerin, sebagian besar 
(62,00%) dilakukan oleh guru pembim-
bing baik diwaktu penyerahan maupun 
monitoring lapangan, dan hanya sebagian 
kecil (38,00%) dilakukan oleh instruktur. 
Hal ini menunjukkan bahwa peran in-
struktur dalam melakukan pembelajaran 
kepada siswa dalam prakerin tidak lebih 
besar daripada  guru pembimbing. Wa-
laupun pengarahan yang dapat dilakukan 
oleh guru pembimbing terhadap siswa 
hanya terbatas pada waktu pengantaran 
dan monitoring, tetapi ternyata masih le-
bih banyak dari pada pengarahan yang 
dilakukan oleh instruktur. Sedikitnya pe-
ngarahan dan pertemuan instruktur kepa-
da siswa dapat menyebabkan tidak me-
ngenal masing-masing siswa, sehingga 
dapat berakibat tidak mengetahui per-
kembangan dan kinerja masing-masing 
siswa. 
Terkait dengan pendidikan soft 
skills, sebagian besar guru pembimbing 
telah mengarahkan kepada  siswa agar 
belajar dengan cara membantu pekerja 
dalam menyelesaikan pekerjaan. Akan te-
tapi ada sebagian siswa yang masih me-
nunggu dan hanya meminta kesempatan 
atau sesuatu yang diperlukan. Sebagian 
guru menyarankan cara penanaman soft 
skills dalam prakerin adalah melalui bim-
bingan sewaktu kunjungan monitoring, 
siswa diharuskan mengikuti budaya baik 
yang berlaku di tempat prakerin, dan sis-
wa diberi tugas  yang bermuatan soft 
skills. Namun demikian sebagian guru 
masih ada yang tidak mengetahui cara 
menanamkan soft skills pada siswa dalam 
prakerin. Hal ini menunjukkan bahwa pe-
mahaman guru pembimbing tentang soft 
skill belum semua baik, sehingga dapat 
berdampak pada kurang baiknya penerap-
an soft skill siswa pada prakerin. 
Tugas siswa dalam pembelajaran pa-
da prakerin sebagian besar (67,00%) se-
kolah menyerahkan kepada instruktur di 
industri, dan hanya sebagian kecil 
(33,00%) sekolah yang guru pembim-
bingnya memberikan tugas kepada siswa. 
Sementara pekerjaan yang dilakukan 
siswa pada prakerin sebagian besar 
(67,00%) membantu pekerja dalam me-
laksanakan pekerjaan tertentu, sedang 
lainnya (33,00%) membantu instruktur 
dalam menghitung kebutuhan bahan ba-
ngunan. Hal ini menunjukkan bahwa dari 
satu sisi sebagian besar tugas siswa dise-
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rahkan sepenuhnya kepada instruktur, te-
tapi di sisi lain hanya sebagian kecil sis-
wa mendapat tugas membatu pekerjaan 
instruktur.  
Semua (100,00%) responden menya-
takan bahwa tenaga instruktur dari indus-
tri tidak mendapatkan insentif dari seko-
lah. Sebaliknya bila indutri merasa ter-
bantu, siswa prakerin akan diberikan 
uang lelah. Hal ini menunjukkan bila sis-
wa dapat disiapkan dengan baik dan di-
tempatkan pada prakerin dengan tepat, 
maka dapat menguntungkan kedua belah 
pihak. 
Dilihat dari bentuk laporan, hasil 
analisis data menunjukkan bahwa bentuk 
laporan prakerin ada tiga versi, yaitu: (1) 
berupa jurnal harian saja, (2) kumpulan 
cerita metode pelaksanaan pekerjaan dan 
hasil kerja, dan (3) jurnal harian ditam-
bah kumpulan cerita metode pelaksanaan 
pekerjaan dan hasil kerja. Bentuk laporan 
versi pertama adalah terbanyak yaitu 
48,00%, laporan versi kedua 38,00%, se-
dang laporan versi ketiga 14,00%. Seba-
gian besar (81,00%) responden menyata-
kan bahwa laporan prakerin dibuat secara 
perorangan, sedang lainnya (19,00%) res-
ponden menyatakan laporan dibuat secara 
kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa 
laporan prakerin pada Jurusan Keahlian 
Teknik Bangunan bervariasi dari yang 
berupa jurnal harian sampai berbentuk la-
poran. Umumnya berupa laporan per-
orangan dan sebagian laporan telah men-
cakup perolehan kompetensi selama pra-
kerin. 
Penilaian siswa prakerin dapat dilaku-
kan oleh instruktur dan guru pembim-
bing. Namun sebagian besar (57,00%) 
responden menyatakan bahwa penilaian 
kinerja siswa prakerin pada Keahlian 
Teknik Bangunan hanya dilakukan oleh 
instruktur saja, sedang sebagian lagi 
(43,00%) dilakukan oleh instruktur dan 
guru pembimbing. Demikian pula dalam 
penilaian soft skills, sebagian besar 
(57,00%) responden menyatakan bahwa 
penilaian dilakukan oleh instruktur, dan 
sebagian (43,00%) oleh instruktur dan 
guru pembimbing. Penilaian laporan, se-
bagian besar (48,00%) laporan dinilai 
tanpa diuji, sebagian (33,00%) laporan 
diklarifikasi kebenarannya, dan sebagian 
lagi (19,00%) berdasar  laporan diuji ki-
nerja siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 
penilaian kinerja maupun soft skills siswa 
prakerin sebagian dilakukan oleh instruk-
tur, sedang sebagian dilakukan oleh in-
struktur dan guru pembimbing baik mela-
lui pengamatan di lapangan maupun me-
lalui laporan prakerin disusun siswa. 
Kualifikasi atau predikat yang diten-
tukan oleh masing-masing Jurusan Tek-
nik Bangunan ada yang sama dan ada 
yang berbeda. Kualifikasi A (Amat baik) 
untuk semua (100,00%) program ke-
ahlian adalah sama dengan rentangan 90-
100. Kualifikasi B (Baik) sebagian 
(40,00%) dengan rentangan 70-89, seba-
gian (40,00%) rentangan 75-89, dan sisa-
nya (20,00%) rentangan 80-89. Kualifi-
kasi C (Cukup) merupakan batas ketun-
tasan menjadi sangat bervariasi sebagian 
(20,00%) rentangan 50-69, sebagian 
(20,00%) rentangan 60-69, sebagian 
(20,00%) rentangan 60-74, sebagian 
(20,00%) 70-74, dan sebagian (20,00%) 
rentangan 70-79. Kualifikasi D (Ku-
rang/tidak tuntas/tidak lulus) sebagian 
(40,00%) kurang dari 70, sebagian 
(40,00%) kurang dari 60, dan sebagian 
(20,00%) kurang dari 50. Hasil ini me-
nunjukkan bahwa batas kualifikasi teruta-
ma pada batas ketuntasan antara Jurusan 
Keahlian Teknik Bangunan memiliki ke-
bijakan yang berbeda-beda. Namun bila 
diambil harga tengah maka batas ketun-
tasan prakerin adalah nilai  60. 
Penyajian nilai siswa aspek teknik 
dan aspek non-teknik pada Jurusan Ke-
ahlian Teknik Bangunan tidak sama. Se-
bagian (29,00%) nilai aspek teknik dan 
non-teknik digabung, sehingga hanya ada 
satu nilai gabungan. Sebagian (29,00%) 
nilai aspek teknik dan non-teknik ditam-
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pilkan secara sendiri-sendiri. Sebagian 
lagi (42,00%) belum diketahui dengan 
pasti apakah digabung atau ditampilkan 
secara sendiri-sendiri. Hal ini menunjuk-
kan bahwa belum ada kesepakatan dalam 
penyajian nilai siswa aspek teknik dan 
non-teknik dalam buku laporan atau serti-
fikat. 
Ada tiga kendala utama dalam pe-
laksanaan prakerin, yaitu pertama ken-
dala dalam mendapatkan instruktur yang 
mampu mengajar/mengarahkan dan me-
nilai siswa prakerin dengan baik. Kenda-
la ini dialami sebanyak 71,00% program 
keahlian pada Jurusan Keahlian Teknik 
Bangunan. Kedua, kendala dalam mela-
kukan penilaian yang mampu menggam-
barkan secara benar kinerja siswa. Ken-
dala ini dialami oleh sebanyak 48,00% 
program keahlian pada Jurusan Keahlian 
Teknik Bangunan. Ketiga, kendala dalam 
penentuan industri tempat prakerin siswa. 
Kendala ini dialami 33,00% program ke-
ahlian pada Jurusan Keahlian Teknik Ba-
ngunan.  
Hal ini berarti bahwa kendala utama 
yang dialami oleh 71,00% program ke-
ahlian pada Jurusan Keahlian Teknik Ba-
ngunan adalah mendapatkan instruktur 
yang mampu untuk mengajar dan menilai 
kinerja siswa. Dengan demikian dapat di-
nyatakan bila tempat prakerin terbatas 
atau tidak dapat memilih industri yang 
baik, maka dengan terpaksa 71,00% pro-
gram keahlian pada Jurusan Keahlian 
Teknik Bangunan akan menggunakan in-
struktur yang tidak mempunyai kemam-




Hasil analisis data pelaksanaan ke-
giatan pembekalan menunjukkan bahwa 
secara umum pembekalan yang dilaku-
kan pada Keahlian Teknik Bangunan 
yang selama ini adalah sebatas pengarah-
an sebelum diterjunkan, dengan materi 
pembekalan meliputi ketentuan prakerin 
dan cara menulis laporan. Karena pembe-
kalan hanya berupa pengarahan, maka 
umumnya tidak dilakukan penilaian. Bila 
didasarkan pada konsep prakerin yang di-
keluarkan Office for Workforce Excellen-
ce (Sutrisno dan Paryono, 1997) seorang 
siswa dapat menjadi peserta pelatihan di 
industri bila telah mendapatkan tanda ke-
lulusan dalam ujian saringan yang me-
nunjukkan kemampuan dan keterampilan 
dasar terkalit dengan materi pelatihan di 
industri. Hal ini pula yang menyebabkan 
terjadinya ketidak tepatan penempatan 
siswa dalam pekerjaan di prakerin.  
Penelitian Indaryanto (2011) mene-
mukan sebagai salah satu kendala dalam 
prakerin adalah jenis pekerjaan yang di-
berikan kepada siswa prakerin kurang se-
suai dengan kompetensi yang dimiliki 
siswa. Karena kurang persiapan, sehing-
ga pekerjaan yang diberikan menjadi ku-
rang sesuai dengan kompetensi yang di-
miliki siswa. Hasil pekerjaan sangat ter-
gantung dari kesiapan personal yang me-
laksanakan. Kesiapan personal akan sa-
ngat ditentukan oleh cara penyiapan yang 
dilakukan. Makin baik dalam penyiapan, 
maka kemungkinan akan dihasilkan tena-
ga yang makin siap. Hasil penelitian 
Herry,  dkk. (2013) pembekalan prakerin 
dilaksanakan selama 3 (tiga) hari se-
belum mereka diberangkatkan ke tempat 
kerja masing-masing. Oleh karena itu ji-
ka menginginkan hasil yang baik diperlu-
kan persiapan yang baik pula, tidak ha-
nya sekedar pengarahan tetapi diperlukan 
pembekalan secara khusus. 
Pembekalan siswa prakerin yang di-
laksanakan dengan pengarahan sebelum 
berangkat saja kiranya masih kurang. Sis-
wa perlu mendapatkan pengetahuan yang 
cukup tentang suasana lapangan, pekerja-
an yang akan dilakukan, berinteraksi de-
ngan pekerja secara baik, mampu melak-
sanakan pekerjaan, mengambil data la-
pangan dan menyusun laporan. Pembe-
kalan yang cukup akan menjadikan siswa 
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tidak kebingungan setelah sampai di in-
dustri, siswa dengan segera dapat melak-
sanakan kegiatan sesuai dengan tugasnya. 
Hasil penelitian Mahmudi (2013) pembe-
kalan calon peserta PSG, di SMK dilaku-
kan oleh pihak sekolah dan pihak indus-
tri. Oleh karena itu sebelum diberangkat-
kan dalam prakerin siswa perlu diberikan 
pembekalan yang cukup.  
Hasil analisis menunjukkan bahwa 
bidang pekerjaan yang bisa dipilih siswa 
prakerin pada Keahlian Teknik Bangunan 
utamanya adalah sesuai dengan bidang 
keahliannya, namun demikian dibolehkan 
bidang pekerjaan lain pada lingkup tek-
nik bangunan. Keahlian Teknik Bangun-
an belum menentukan  batasan kelayakan 
bobot pekerjaan pada prakerin. Cara pen-
carian projek tempat prakerin umumnya 
melalui gabungan  oleh guru pembimbing 
dan siswa mencari sendiri. Namun pe-
nentuan kelayakan pekerjaan didasarkan 
pada hasil klarifikasi atau observasi guru 
pembimbing.  
Berkaitan dengan hal tersebut peran 
guru pembimbing sangat penting dalam 
menentukan jenis pekerjaan yang ada di 
industri terhadap bidang keahlian siswa. 
Bila siswa ditempatkan pada industri de-
ngan pekerjaan yang tidak sesuai dengan 
bidang keahlian siswa, hasil pembelajar-
an siswa menjadi kurang bermakna bagi 
siswa. Walaupun pencarian tempat prake-
rin dapat dilakukan oleh siswa, guru 
pembimbing hendaknya tetap bertang-
gung jawab terhadap kesesuaian bidang 
pekerjaan yang ditangani siswa di indus-
tri tersebut.  Dengan demikian tidak ter-
jadi bahwa pekerjaan yang ditangani sis-
wa tidak sesuai dengan kompetensi ke-
ahlian siswa, seperti temuan penelitian 
Indaryanto (2011) bahwa sebagai salah 
satu kendala prakerin adalah jenis peker-
jaan yang diberikan kepada siswa praker-
in kurang sesuai dengan kompetensi ke-
ahlian siswa. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 
jadwal pengiriman siswa masih bervaria-
si dari semester III-V dengan lama pra-
kerin umumnya tiga bulan. Idealnya pra-
kerin disajikan pada semester V, sehing-
ga siswa telah menempuh semua matadi-
klat yang mendukung kegiatan dalam 
prakerin. Namun demikian pekerjaan-pe-
kerjaan bidang teknik bangunan tidak se-
lalu tersedia pada setiap semester, oleh 
karena itu bila diperkirakan pada semes-
ter V tidak ada pekerjaan di industri pro-
gram prakerin dapat diajukan pada se-
mester IV. Akan tetapi bila siswa dikirim 
ke industri pada semester III, maka masih 
terlalu sedikit bekal mata diklat yang te-
lah ditempuh. Oleh karena itu pengiriman 
siswa pada prakerin akan lebih baik bila 
bisa dikirim pada semester V dan paling 
tidak pada semester IV. Sesuai dengan 
hasil penelitian Herry, dkk. (2013), pra-
kerin dilaksanakan pada tingkat XII, se-
mester V (lima). 
Hanya sebagian kecil Jurusan Keah-
lian Teknik Bangunan yang menyediakan 
dokumen kompetensi keahlian yang da-
pat diprogram siswa dalam prakerin. Hal 
ini disebabkan sebagian besar guru pem-
bimbing prakerin pada Program Keahlian 
Konstruksi Kayu, Konstruksi Batu dan 
Beton, dan Gambar Bangunan menyerah-
kan sepenuhnya program kerja atau tugas 
siswa kepada pihak industri. 
Walaupun prakerin dilaksanakan di 
industri, akan tetapi yang memiliki ran-
cangan kompetensi yang harus dimiliki 
siswa dalam prakerin adalah guru pem-
bimbing. Oleh karena itu lebih tepat bila 
guru pembimbing yang memberikan tu-
gas kepada siswa, sehingga tugas yang 
diberikan telah sesuai dengan standar 
kompetensi, sesuai dengan jenis pekerja-
an yang ada di industri sekaligus sesuai 
dengan keahlian siswa. Sebagai dasar un-
tuk memberikan tugas kepada siswa, ma-
ka guru perlu ada panduan kompetensi 
yang tepat bagi siswa bidang studi ke-
ahlian teknik bangunan. Panduan ini da-
pat didasarkan pada hasil kesepakatan 
yang telah dilakukan guru pembimbing 
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dengan instruktur industri (Arfandi, 
2009). 
Hasil penelitian pelaksanaan pem-
belajaran lapang menunjukkan bahwa gu-
ru pembimbing lebih banyak dalam 
memberikan pengarahan daripada in-
struktur. Hal ini bisa dipahami karena tu-
gas utama dari instruktur adalah mena-
ngani pekerjaan projek. Tugas sebagai in-
struktur adalah tugas titipan yang tidak 
perlu mendapatkan perhatian khusus.  
Terlalu banyak perhatian terhadap siswa 
prakerin berarti mengurangi perhatian 
terhadap pekerjaan utama dalam projek. 
Hal ini menunjukkan bahwa dalam pem-
bimbingan di lapangan masih terjadi ken-
dala. Sesuai dengan hasil penelitian 
Indaryanto (2011)  bahwa salah satu ke-
lemahan prakerin adalah pelaksanaan 
pembimbingan kurang berjalan dengan 
baik.  
Sementara itu hasil penelitian Efendi 
(2012) bahwa tingkat pencapaian kompe-
tensi prakerin siswa dipengaruhi: (1) sis-
tem pembimbingan (metode dan intensi-
tas) yang dilakukan oleh instruktur dan 
guru pamong, bimbingan yang jelas dan 
intensif meningkatkan nilai prakerin sis-
wa; dan (2) model umpan balik (langsung 
dan tidak langsung) yang diberikan oleh 
instruktur dan guru pamong, model um-
pan balik langsung memberikan nilai pra-
kerin siswa lebih baik. Demikian pula ha-
sil penelitian Amanto (2011) menunjuk-
kan bahwa ada hubungan positif antara 
bimbingan di industri dengan sikap kerja 
siswa. 
Walaupun tugas utama instruktur 
adalah pada pengendalian projek yang 
begitu sibuk dan tidak mendapatkan in-
sentif dari sekolah, tetapi sebagian besar 
guru pembimbing lebih suka menyerah-
kan tugas-tugas siswa kepada instruktur. 
Hal ini perlu mendapat perhatian dari gu-
ru agar tidak terlalu membebani tugas pa-
da instruktur. Tanggung jawab pendidik-
an siswa terbesar adalah pada guru. 
Dilihat dari bentuk laporan, hasil 
analisis data menunjukkan bahwa laporan 
prakerin pada Jurusan Keahlian Teknik 
Bangunan bervariasi dari yang berupa 
jurnal sampai berbentuk laporan. Siswa 
mengisi jurnal kegiatan sesuai kegiat-
an yang dilaksanakan setiap hari sela-
ma proses pelaksanaan prakerin dan 
mengumpulkan kepada instruktur 
dan guru pembimbing setelah pelak-
sanaan prakerin (Arfandi, 2009). 
Umumnya laporan disusun secara per-
orangan. Penyusunan laporan dalam pra-
kerin memberikan banyak fungsi antara 
lain sebagai pengembangan kemampuan 
untuk berkomunikasi secara tertulis, 
mengingat kembali apa yang telah dipela-
jari di industri, memberikan rekam jejak 
pengalaman yang dapat pelajari lagi, me-
nunjukkan bukti kepada orang lain ten-
tang yang telah dipelajari, dan sebagai 
bahan ujian. Oleh karena itu laporan pra-
kerin hendaknya tidak sekedar jurnal ha-
rian, tetapi tetap mengacu pada jurnal ha-
rian, dan sedapat mungkin seragam. Na-
mun demikian format laporan prakerin 
hendaknya dibuat sesederhana mungkin, 
dengan penekanan pada proses praktik.  
Hasil analisis menunjukkan bahwa 
penilaian kinerja maupun soft skills siswa 
prakerin sebagian besar dilakukan oleh 
instruktur, sedang sebagian lagi dilaku-
kan oleh instruktur bersama  guru pem-
bimbing baik melalui pengamatan mau-
pun dari laporan. Hal ini sesuai dengan 
hasil penelitian Arfandi (2009), pem-
berian nilai kepada siswa merupakan 
kewenangan penuh pihak industri. 
Hanya sebagian kecil (19,00%) dilakukan 
ujian berdasar  laporan prakerin. Menurut 
Hamilton (Sutrisno dan Paryono, 1997) 
untuk mengetahui sejauh mana materi pe-
latihan telah dikuasai oleh siswa, perlu 
diadakan ujian, baik teori maupun prak-
tik. Oleh karena itu dalam hal penilaian, 
pelaksanaan prakerin masih kategori ku-
rang baik. 
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Kualifikasi nilai dan batas ketuntas-
an di antara program keahlian pada bi-
dang Keahlian Teknik Bangunan memili-
ki kebijakan yang berbeda beda. Umum-
nya batas ketuntasan prakerin adalah nilai 
 60. Begitu pula belum ada kesepakatan 
dalam penyajian nilai dari aspek teknik 
dan non-teknik. Perbedaan dalam penilai-
an, standar yang digunakan, dan penyaji-
an dalam rapor, menunjukkan belum ada-
nya kesepakatan antar sekolah. Hal ini di-
dukung hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Miswanto (2007) bahwa salah satu 
hambatan dalam pelaksanaan prakerin 
adalah belum adanya standart penilaian 
dari sekolah. Oleh karena itu diperlukan 
standar penilaian yang berlaku untuk 
SMK khususnya Keahlian Teknik Ba-
ngunan.  
Ada tiga kendala utama dalam pe-
laksanaan prakerin, yaitu pertama, ken-
dala dalam mendapatkan instruktur yang 
mampu mengajar/mengarahkan dan me-
nilai siswa prakerin dengan baik. Kedua, 
kendala dalam melakukan penilaian yang 
mampu menggambarkan secara benar ki-
nerja siswa. Ketiga, kendala dalam pe-
nentuan industri tempat prakerin siswa. 
Kendala-kendala ini sesuai dengan hasil 
penelitian Sutrisno dan Paryono (1997) 
bahwa 25,00% siswa prakerin menyata-
kan instruktur kurang siap, terutama da-
lam penyampaian materi, frekuensi bim-
bingan, kecakapan, dan sikap sebagai 
pengajar. Demikian pula dilihat dari ke-
mampuan dalam menilai yang kurang 
baik, hal ini dikarenakan sebagian besar 
(52,00%) instruktur adalah dengan pendi-
dikan tingkat SMK (Sutrisno dan 
Paryono, 1998).  
Kedala lain seperti yang dialami 
oleh mahasiswa dalam menempuh Mata-
kuliah Praktik Industri, antara lain hasil 
penelitian Rifai (2009) yang menemukan 
bahwa salah satu hambatan praktik indus-
tri adalah kesulitan mencari lokasi pro-
jek. Hasil penelitian Arfandi (2009), 
jumlah industri yang  bersedia bekerja 
sama dengan SMK dan peduli terha-
dap pengembangan pendidikan keju-
ruan sangat terbatas menyebabkan 
terbatasnya kesempatan siswa SMK 
untuk melaksanakan praktik kerja 
industri. 
Demikian pula hasil penelitian 
Miswanto (2007) bahwa salah satu ham-
batan pelaksanaan prakerin adalah dalam 
penempatan siswa. Kendala lain yang di-
alami oleh instruktur adalah petunjuk pe-
nanganan siswa prakerin yang tidak ope-
rasional. Hal ini sesuai dengan temuan 
penelitian Muhyadi, dkk. (2011) bahwa 
deskripsi tugas dari instruktur prakerin 
sering tidak operasional. Kendala-kenda-
la ini yang mengemuka dalam dalam pe-
nelitian ini dan perlu mendapatkan pe-
mecahan, agar pelaksanaan prakerin khu-
susnya pada Keahlian Teknik Bangunan 
menjadi lebih baik.  
  
SIMPULAN DAN SARAN 
Hasil penelitian disimpulkan sebagai 
berikut. Pelaksanaan prakerin Bidang 
Studi Keahlian Teknik Bangunan yang 
ada selama ini: (1) pembekalan dilakukan 
sebatas pengarahan sebelum diterjunkan 
dan tidak dilakukan penilaian, (2) bidang 
pekerjaan telah disesuaikan dengan ke-
ahlian siswa tetapi belum ada ketentuan 
bobot tugas, pencarian tempat prakerin 
oleh guru pembimbing dan siswa, pengi-
riman siswa ke industri bervariasi semes-
ter III-V, dan lama prakerin tiga bulan; 
(3) kegiatan atau tugas siswa sebagian 
besar diserahkan kepada instruktur, se-
hingga sedikit ditemukan panduan kom-
petensi dasar; (4) tidak semua siswa bel-
ajar hanya kepada instruktur, pengarahan 
kepada siswa lebih banyak dilakukan 
oleh guru pembimbing, namun demikian 
pemahaman guru pembimbing tentang 
soft skill belum semua baik; (5) laporan 
prakerin bervariasi dari yang berupa jur-
nal harian sampai berbentuk laporan;  (6) 
penilaian lapangan sebagian besar hanya 
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dilakukan oleh instruktur; (7) sekolah 
memberikan kualifikasi nilai dan ketun-
tasan belajar yang berbeda-beda, tetapi 
umumnya batas ketuntasan 60; dan (8) 
kendala utama program prakerin adalah 
mendapatkan instruktur yang mampu 
mengajar dan menilai kinerja siswa.  
Berdasarkan kesimpulan disarankan: 
(1) pembekalan prakerin perlu dilakukan 
dengan baik agar siswa mendapatkan ke-
siapan yang lebih baik, (2) pengiriman 
siswa dalam prakerin hendaknya pada se-
mester V atau paling cepat semester IV, 
(3) guru pembimbing hendaknya telah 
memberikan tugas kepada siswa sebelum 
dikirim ke industri, (4) laporan dibuat se-
derhana namun tetap dapat memberikan 
informasi tentang perolehan siswa, (5) 
penilaian lapangan hendaknya dilakukan 
oleh instruktur dan guru pembimbing, (6) 
standar penilaian prakerin untuk SMK 
hendaknya sama, dan (7) instruktur hen-
daknya yang memiliki kemampuan, pe-
ngalaman, dan kesempatan yang cukup.  
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